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PENGGUNAAN APLIKASI OTENTIKASI PADA PENCAIRAN DANA 

PENSIUN DI PT POS INDONESIA 

 

 
 

A. LATAR BELAKANG 

PT Pos Indonesia (Persero) merupakan salah satu BUMN tertua di 

Indonesia. Keberadaannya di Nusantara berawal dari perusahaan dagang  

Hindia Belanda atau Vereenigde Oostindische Compagnie (VOC) yang 

mendirikan Kantor Pos pada tanggal 26 Agustus 1746 di Batavia (Jakarta)  

dengan maksud untuk memudahkan pengiriman surat, terutama dalam 

kegiatan perdagangan. Pasang surut mewarnai perjalanan panjang dua 

setengah abad PT Pos Indonesia (Persero). Masa-masa keemasan industri 

perposan ada di tahun-tahun 1970 hingga 1980an. Masyarakat pengguna 

jasa pos sangat setia memanfaatkan layanan pos. Seiring berjalannya 

waktu dan perkembangan teknologi yang semakin pesat, PT Pos Indonesia 

juga mengalami transformasi dimana PT pos Indonesia merambah ke 

dalam jasa keuangan. Jasa keuangan yang ada pada PT Pos Indonesia yaitu 

seperti Pospay, Weselpos, Giropos, Fund distribution, dan juga Bank 

Channeling. PT Pos Indonesia ini memiliki 4.850 cabang di seluruh 

Indonesia, kemudian juga memiliki agen untuk jasa keuangan sekitar 20 

ribu agen yang juga tersebar di seluruh Indonesia. Salah satu kantor 

cabang PT Pos Indonesia berlokasi di Jl. Wandyopranoto No.12, Johosari,  

Joho, Kec. Sukoharjo, Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah 57511. Pada 

kantor cabang di Sukoharjo ini juga melayani jasa keuangan seperti yang  

dijelaskan diatas yaitu Pospay, Weselpos, Giropos, Fund distribution dan 

juga Bank Channeling. 

Kantor Pos Sukoharjo merupakan salah satu mitra pelayanan 

Taspen dan Asabri, dimana Taspen dan Asabri ini yaitu pengambilan dana 

pensiunan yang termasuk pada jasa keuangan yang masuk di Giropos. 

Adapun beberapa syarat yang harus dilakukan oleh para pensiunan Taspen 

dan Asabri sebelum mengambil dana pensiunannya. Para pensiunan harus 
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melakukan Otentikasi dan Enrollment terlebih dahulu sebelum mereka 

menerima dana pensiun. Otentikasi dan Enrollment adalah salah satu 

aplikasi media sosial yang digunakan sebagai alat untuk absen para 

pensiun. Cara kerja dari kedua aplikasi tersebut yaitu dengan cara 

mengambil foto, namun tak hanya mengambil foto saja tetapi saat 

pengambilan foto ada beberapa langkah langkah yang harus dilakukan.  

Kedua aplikasi itu memiliki perbedaan karena jika Enrollment didalamnya 

terdapat sidik jari yang dapat digunakan ketika pengambilan foto tersebut  

gagal atau tidak valid, berbeda dengan Otentikasi yang tidak ada sidik 

jarinya sehingga harus melakukan secara berulang ulang foto jika gagal. 

Adanya beberapa masalah yang dihadapi ketika sedang melakukan 

Otentikasi, dimana Otentikasi yang dilakukan sulit valid, karena 

banyaknya para pensiunan yang sudah tua dan mereka tidak mau 

melakukan Otentikasi karena menurut mereka itu hal yang meribetkan. 

Sulit valid juga disebabkan karena adanya orang tua yang sudah mulai 

berkurang suara pendengarannya sehingga ketika memberikan perintah 

mereka kesulitan melakukan, dan juga sulit valid juga karena wajah yang 

semakin tua semakin berubah sehingga itu akan membuat Otentikasi sulit 

valid. Maka dari permasalahan itu akan diperdalam lagi pembahasan 

mengenai proses Otentikasi ini dalam laporan yang berjudul 

“PENGGUNAAN APLIKASI OTENTIKASI PADA PENCAIRAN 

DANA PENSIUN DI PT POS INDONESIA”. 
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B. DIVISI KERJA 

1. Struktur Organisasi Perusahaan 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Struktur Organisasi Perusahaan 
 

 

2. Deskripsi Jabatan 

a. Kepala Kantor Pos 

Kepala kantor memiliki tugas sebagai berikut : 

1) Mengawasi bagian penjualan, keuangan, pembelian, 

administrasi dan umum yang terpadu dalam rangka pencapaian 

tujuan perusahaan. 

2) Melakukan pengelolaan, analisis, dan evaluasi dalam rangka 

meningkatkan daya guna milik perusahaan. 

3) Secara periodik mengawasi sitem pengawasan internal dan 

melaksanakan pemeriksaan. 

4) Memberikan masukan kepada staff untuk perbaikan atau 

penyempurnaan peraturan, ketentuan, sistem prosedur maupun 

administrasi yang ada pada umumnya berlaku di perusahaan. 
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5) Mengawasi dan memberikan persetujuan pengeluaran dan 

penerimaan kas perusahaan. 

6) Mengadakan penilaian kerja berdasarkan laporan dari stafnya. 

7) Mengadakan hubungan dengan pihak luar terutama mengenai 

hal-hal yang menyangkut kebijakan perusahaan. 

b. Bagian Pelayanan 

Bagian Pelayanan mempunyai tugas utama sebagai berikut: 

1) Mengatur pelayanan loket penerimaan paket pos meliputi paket 

pos biasa, wesel pos, giro pos, kilat khusus, exspres pos, dan 

penjualan benda pos materai. 

2) Mengkoordinasikan pekerjaan penerima dari kantor lain 

termasuk pekerjaan pembukuan atau pencatatan kerja. 

3) Mengkoordinir persiapan paket pos serta menjaga 

kelancarannya. 

4) Melaksanakan tata usaha umum dan mengawasi loket loket 

penerimaan paket pos. 

5) Menyiapkan konsep surat menyurat tentang hal-hal yang 

berkaitan dengan pos. 

c. Bagian Audit 

Bagian Audit mempunyai tugas utama adalah sebagai 

berikut : 

1) Memeriksa bagian keuangan, pelayanan dan keagenan, 

akuntansi, SDM, pengelolaan, paket pos, teksifo, filateli, 

posplus dan pemasaran.. 

2) Pemeriksaan kas supervisor keuangan dan pemeriksaan sisi 

benda pos dan materai. 

3) Membuat laporan penyimpanan masing-masing bagian. 

4) Menyusun laporan eksploitasi. 

5) Pemeriksaan tertutup kas perusahaan. 

6) Penyusunan laporan pemeriksaan. 

7) Pembuatan berita acara pemeriksaan 
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d. Bagian Penjualan 

Bagian Penjualan yang mempunyai tanggung jawab sebagai 

berikut : 

1) Mengawasi operasional pelayanan seluruh counter di kantor. 

2) Membuat statistik pertumbuhan produksi seluruh counter. 

3) Memeriksa pembukuan transaksi harian. 

4) Pelaporan. 

e. Bagian Dukungan Umum 

Adapun tugas-tugas dari Bagian Dukungan Umum adalah 

sebagai berikut : 

1) Melakukan dan mengevaluasi pelaksanaan mutasi dan rolering 

pegawai. 

2) Merencanakan, mengembangkan, dan mengatur sumber daya 

manusia dalam lingkup kerja kantor pos. 

3) Mengurus surat menyurat dan naskah kepegawaian serta hal 

lain yang menyangkut hak dan kewajiban pegawai. 

4) Melaksanakan tata usaha SDM, pembayaran gaji atau pensiun,  

tunjangan, menyiapkan dan menyelesaikan ongkos perjalanan 

dinas, tabungan pegawai, serta segala sesuatu yang 

menyangkut hak-hak pegawai atau pensiun. 

 
f. Bagian Keuangan 

Bagian Keuangan yang mempunyai tanggung jawab antara 

lain : 

1) Menerima, menyiapkan, membayar atau mengeluarkan uang 

dari surat berharga, menerima dan memberikan panjar kas ke 

loket loket atau kasir, menerima dan menyiapkan pengiriman 

uang serta neraca. 

2) Menerima,menyiapkan,mengeluarkan, 

mempertanggungjawabkan serta penata usahaan benda pos dan 
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materai, membuat neraca harian harian benda pos dan materai 

termasuk buku atau daftar rekapitulasi penjualan. 

3) Mengawasi peredaran benda pos materai di loket loker, mesin 

perangko, dan sistem perangko lainnya. 

g. Bagian Operasi 

Bagian Operasi mempunyai tanggung jawab sebagai 

berikut : 

1) Mengolah arsip berdasarkan ketentuan berlaku. 

2) Melaksanakan kegiatan periklanan, pameran, dan acara resmi 

lainnya. 

3) Mengawasi dan membina pengetahuan dan mutu kerja 

bawahannya 

h. Bagian Penjualan Jasa Keuangan 

Bagian Penjualan  Jasa Keuangan mempunyai tugas dan 

tanggung jawab : 

1) Menyusun rencana kegiatan pemasaran semua jasa pos dan 

keagenan serta penyusunan anggaran. 

2) Melakukan penelitian pasar dan menganalisis setiap masukan 

baik berdasarkan pengamatan, usulan atau keluhan pelanggan. 

3) Melaksanakan negoisasi dan penjualan serta mengusulkan 

penafsiran atau produk tertentu atau besarnya potongan 

4) Membuat basis data pelanggan dan pesaing. 

5) Melakukan kegiatan promosi. 

6) Membuat laporan kegiatan pemasaran. 
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C. AKTIVITAS 

Selama proses magang di Kantor Pos yang berlokasi di JL. 

Wandyopranoto No. 12, Johosari, Joho, Kec. Sukoharjo, Kabupaten 

Sukoharjo, Jawa Tengah 57551. Dimulai dari tanggal 01 Feb – 31 Mar 

2023, dapat berjalan dengan lancar dan efektif. Pihak instansi juga 

memberi arahan dan penjelasan tentang tugas yang diberikan dengan 

sangat baik dan jelas, sehingga memudahkan dalam menjalankan tugas 

yang telah diberikan. Selama magang mendapatkan ilmu serta pengalaman 

yang berguna, sehingga dapat memiliki gambaran dunia kerja yang akan 

dihadapi setelah lulus kuliah. Berikut akan dijabarkan mengenai beberapa 

kegiatan yang diberikan pihak instansi: 

1. Melakukan Pelayanan di Loket. Kegiatannya yaitu melakukan 

tugas sebagai karyawan yang bertugas di loket, tugasnya ada 

berbagai macam seperti melayani pengambilan KTP return, 

pengambilan paket, melayani orang yang meminta nazegeling, 

melayani pembelian materai, melayani orang yang hendak 

membayar pajak, serta melayani para pensiun yang hendak 

mengambil dana pensiun. Melayani para pensiun yang hendak 

mengambil gaji ini, terlebih dahulu juga melakukan Otentikasi dan 

Enrollment kepada para pensiun. 

2. Mengerjakan backsheet SOPP dan RS. Kegiatannya yaitu 

mencocokkan backsheet SOPP dan RS pada loket pertama hingga 

keempat, dengan berdasarkan pada backheet sesungguhnya yang 

ada pada manager. 

3. Mengentry materai. Kegiatannya yaitu membantu manager kantor 

cabang dalam hal mengentry permintaan materai dari 9 cabang 

yang ada di Sukoharjo. Setelah entry permintaan lalu dimasukkan 

kedalam portapel lalu diserahkan kepada manager oprasional yang 

selanjutnya akan dikirim ke kantor cabang. 

4. Merekap Paket dan KTP Return. Kegiatannya yaitu membantu 

manager oprasional dalam hal merekap semua data paket dan KTP 
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Return (gagal antar). Mengunbagging semua paket dan KTP yang 

telah gagal antar lalu mngumpulkan menjadi satu wadah dan ditata 

pada lemari yang dikhususkan sebagai tempat paket dan KTP gagal 

antar. 

5. Mengambil KTP ke Dukcapil. Kegiatannya yaitu mengambil KTP 

ke Dukcapil, dimana KTP ini yang nantinya akan dientry dan akan 

dikirimkan dihari berikutnya. 

6. Mengentry Perangko. Kegiatannya yaitu melakukan entry 

perangko, paketan yang berupa surat yang nantinya akan 

dikirimkan kepada seseorang atau instansi. 

 
D. POKOK MASALAH 

Pelayanan merupakan suatu hal penting yang menjadi salah satu 

kunci keberhasilan perusahaan dalam memuaskan pelanggan. Kepuasan 

pelanggan sangat bergantung pada pelayanan yang diberikan oleh 

karyawan kantor pos kepada para pelanggan. Oleh sebab itu kantor pos  

selalu berusaha semaksimal mungkin untuk memberikan pelayanan terbaik 

kepada setiap pelanggan tanpa memandang bulu. Seperti halnya 

memberikan pelayanan terbaik kepada setiap para pensiunan yang hendak 

mengambil dana pensiun atau biasanya disebut dengan mengambil gaji.  

Selama melaksanakan magang ini mendapatkan beberapa masalah yang 

dihadapi ketika berada pada pelayanan yaitu seperti dibawah ini: 

 
1. Gagal Valid Ketika Melakukan Otentikasi. Kegagalan valid ini 

akan menghambat para pensiunan yang hendak mengambil gaji 

tidak dapat cair. Kegagalan valid ini dikarenakan wajah yang sulit  

terdeteksi ketika sedang melakukan Otentikasi. Selain itu juga 

adanya kesulitan bagi para pensiun yang sudah mulai berkurang 

pendengarannya itu akan membuat gagal valid karena, mereka 

kesulitan untuk mendengarkan sehingga tidak dapat melakukan 

perintah yang diberikan dengan baik. 
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2. Adanya Pensiun Yang Tidak Mau Melakukan Otentikasi. 

Khususnya bagi para pensiun yang telah lanjut usia ini enggan 

untuk melakukan Otentikasi ataupun Enrollment, dikarenakan 

menurut mereka ini adalah salah satu hal yang cukup 

menyusahkan. Sehingga kadang sangat susah untuk  membujuk 

para pensiunan untuk mau melakukan Otentikasi maupun 

Enrollment terlebih dahulu sebelum mengambil dana pensiun. 

3. Adanya Sistem Error Ketika Sedang Melakukan Otentikasi. Para 

pensiun ketika sedang melakukan Otentikasi maupun Enrollment, 

tiba-tiba aplikasi yang digunakan lemot hingga bahkan kadang 

tidak dapat merespons dengan baik. Sehingga ini akan 

menghambat para pensiun yang hendak mengambil dana pensiun.  

Selain itu juga akan membuat antrian menumpuk, karena ketika 

sistem error semua akan menunggu bagian untuk dapat melakukan 

Otentikasi dan Enrollment. 

 

 

E. PEMBAHASAN 

Ada beberapa solusi untuk mengurangi kendala pada permasalahan 

diatas antara lain : 

1. Pada Kegagalan valid ketika Otentikasi ini akan menyebabkan para 

pensiunan yang hendak mengambil gaji pun terhambat. Kegagalan 

valid ini biasanya disebabkan karena wajah yang sulit terdeteksi 

dikarenakan kondisi wajah yang semakin tua semakin berubah. 

Banyaknya para pensiunan yang sudah lanjut usia sehingga mereka 

mengalami berkurangnya pendengaran yang mengakibatkan 

kesulitan menjalankan perintah saat Otentikasi. Seperti yang sudah 

penulis jabarkan diatas bahwa Otentikasi ini adalah aplikasi yang 

digunakan sebagai media absen para pensiunan. Adanya beberapa 

langkah atau perintah yang harus dijalankan oleh para pensiunan 

terlebih dahulu. Langkah yang harus dilakukan oleh para pensiun 



10 
 

 

 

 

 

 

seperti mengedipkan mata,mengucapkan huruf A,menggelengkan 

kepala, dan juga menganggukkan kepala. Hal ini juga sedikit 

menyulitkan bagi para pensiun karena ketika melakukan langkah- 

langkah diatas terkadang bisa berkali kali sehingga membuat para  

pensiun merasa sebal bahkan ada yang marah. Sehingga itu 

menyebabkan Otentikasi selalu mengalami gagal valid. Adanya 

permasalahan diatas maka diajukannya solusi yang berupa 

menggunakan media absen yang lebih baik dan memudahkan lagi 

seperti menggunakan sidik jari atau screening kornea mata. 

2. Adanya para pensiunan yang enggan untuk melakukan Otentikasi. 

Terlalu banyaknya langkah-langkah yang harus diikuti membuat 

mereka beranggapan bahwa Otentikasi adalah proses yang sangat 

meribetkan sehingga membuat mereka tidak mau melakukan itu.  

Padahal dana pensiun tidak dapat cair ketika para pensiunan tidak 

melakukan Otentikasi. Pada dasarnya Otentikasi adalah media 

sosial yang digunakan sebagai alat absen namun, banyaknya para 

pensiunan yang telah lanjut usia itu menyebabkan mereka kurang 

mengetahui prosedur pencairan dana pensiun yang mengharuskan 

mereka untuk melakukan Otentikasi. Adanya permasalahan diatas 

maka diajukannya solusi yang berupa memberikan sosialisasi 

kepada setiap para pensiunan. Pihak PT Pos Indonesia harus 

mengadakan pembekalan atau sosialisasi mengenai prosedur 

pencairan dana pensiun dimana yang didalamnya terdapat proses 

Otentikasi. Menjelaskan secara detail dan lengkap mengenai 

Otentikasi. Dimulai dari cara kerja Otentikasi hingga pentingnya 

proses Otentikasi. Diharapkan dengan begitu para pensiunan lebih 

paham lagi mengenai pentingnya Otentikasi sehingga mereka mau 

melakukan Otentikasi terlebih dahulu sebelum mengambil dana 

pensiun. 
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3. Adanya sistem yang error ini juga merupakan salah satu 

permasalahan yang sering terjadi. Sistem error ini juga sangat 

menghambat proses pencairan dana pensiun. Sistem error ini 

biasanya terjadi karena sistem jaringan yang digunakan tiba tiba 

hilang ketika sedang melakukan Otentikasi. Biasanya  terjadi 

karena terlalu banyak melakukan Otentikasi sehingga jaringan dari 

sistem ini penuh lalu error. Adanya permasalahan ini maka 

diajukannya solusi yaitu untuk menggunakan vpn sebagai 

pembantu jaringan agar jaringan tidak mudah down/error. 

Memperbaharui aplikasi ke versi yang terbaru juga sangat penting,  

karena dengan begitu tidak akan menghambat Otentikasi. 

 
F. KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 

1. Kesimpulan 

a. Kegagalan Valid ketika sedang melakukan Otentikasi, yang 

disebabkan oleh pertambahan usia yang menyebabkan kondisi 

wajah seseorang berubah sehingga ketika melakukan Otentikasi 

wajah sulit terdeteksi. 

b. Masih kurangnya pengetahuan dan sosialisasi kepada para 

pensiunan, akan pentingnya proses Otentikasi dalam hal pencairan 

dana pensiun. Sehingga membuat para pensiunan tidak mau 

melakukan Otentikasi 

c. Perbaikan sistem sangat penting dalam mendukung pencairan dana 

pensiun, karena sistem Otentikasi sangat berperan penting dalam 

keberlangsungan proses pencairan dana bagi para pensiun. 
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2. Saran 

a. Dalam peningkatan pelayanan pencairan dana pensiun pada PT Pos 

Indonesia, sebaiknya PT Pos Indonesia lebih mengoptimalkan lagi 

kinerja aplikasi Otentikasi yang digunakan yaitu seperti 

penambahan fitur sidik jari atau screening kornea mata. 

Sidik jari atau screening kornea mata lebih efisien dibandingkan 

dengan validasi deteksi wajah. Sebab jika menggunakan sidik jari 

atau screening kornea mata itu akan lebih mempermudah bagi para 

pensiunan yang hendak mengambil gajinya. Khususnya bagi para 

pensiunan yang telah lanjut usia, dimana mereka yang enggan 

bahkan tidak mau untuk melakukan Otentikasi yang dianggapnya 

hal itu membuat ribet. Penambahan fitur sidik jari atau screening 

kornea mata itu akan membuat mereka merasa lebih mudah dan 

tidak terlalu repot. 

b. PT Pos Indonesia juga perlu meningkatkan kemampuan mereka, 

dalam mensosialisasikan akan prosedur pencairan dana pensiun 

kepada para pensiunan. Terutama sosialisasi akan pentingnya 

proses Otentikasi dimana Otentikasi ini adalah aplikasi media 

sosial yang digunakan sebagai sarana absen, agar para pensiunan 

lebih paham lagi mengenai prosedur pengambilan dana pensiunan 

yang harus melakukan Otentikasi terlebih dahulu sebelum 

mengambil gajinya. 

c. PT Pos Indonesia perlu selalu memperbaiki dan memperbarui 

aplikasi Otentikasi yang digunakan. Perbaikan sistem sangat 

penting dalam proses pencairan dana pensiun ini. Sehingga 

diharapkan ketika PT Pos Indonesia secara rutin melakukan 

perbaikan terhadap sistem yang digunakan, akan mempermudah 

dalam keberlangsungan pencairan dana pensiun. 
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Lampiran 1 

 
Bukti Otentikasi Gagal karena wajah tidak terdeteksi 

 

 

 

 



15 
 

 

 

 

 

 

Lampiran 2 

 
Bukti Otentikasi Gagal karena jaringan down 
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Lampiran 3 

 
Daftar Hadir Mahasiswa 
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Lampiran 4 

 
Logbook Kegiatan Mahasiswa 
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Lampiran 5 

 
Dokumentasi kegiatan mahasiswa selama KKU di PT. Pos Indonesia 

 
a. Kegiatan melakukan proses otentikasi pada pensiunan 
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b. Kegiatan menata perangko yang akan di entry 
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c. Kegiatan melakukan penyocokkan SOPP dan RS 
 

 

 

d. Kegiatan melakukan pemasaran perangko ke TK 
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e. Foto bersama dengan karyawan pelayanan loket 
 

 

 

f. Foto bersama dengan karyawan penjualan 
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